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ABSTRAK
Astini Mega Sari, D0212021, Pandangan Media Terhadap Kasus Papa 
Minta Saham (Analisis Wacana Tajuk Rencana Kasus Papa Minta Saham di 
Surat Kabar Kompas dan Media Indonesia Periode November – Desember 
2015). Skripsi, Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, September 2016.
Kasus Papa Minta Saham merupakan kasus politik terkait pencatutan 
nama Presiden dan Wakil Presiden RI oleh Ketua DPR Setya Novanto untuk 
mendapatkan saham dari PT Freeport Indonesia. Kasus ini menjadi kasus politik 
yang menarik perhatian masyarakat maupun media massa di akhir tahun 2015. 
Reaksi keras muncul dari publik agar Setya Novanto mundur dan kasus ini 
diproses di jalur hukum. Media massa pun turut menyoroti kasus ini dalam bentuk 
berita maupun opini media itu sendiri.
Disini peneliti akan melihat bagaimana tajuk rencana dalam dua surat 
kabar terkemuka di Indonesia yaitu Kompas dan Media Indonesia menuliskan 
pandangannya terkait kasus Papa Minta Saham. Tajuk rencana merupakan opini 
media terhadap kasus atau isu tertentu yang dapat mempengaruhi pandangan 
masyarakat terhadap kasus atau isu serupa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kompas dan Media 
Indonesia mewacanakan kasus Papa Minta Saham dalam tajuk rencananya dan 
kerangka sosial budaya yang melatarbelakanginya. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis wacana untuk 
editorial milik Van Dijk. Metode ini digunakan unuk menjabarkan bagaimana 
Kompas dan Media Indonesia mendefinisikan, mengevaluasi, dan memberi 
rekomendasi terkait kasus Papa Minta Saham serta untuk menjabarkan kerangka 
sosial budaya yang melatarbelakanginya.
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah Kompas 
mewacanakan kasus Papa Minta Saham sebagai pertaruhan kredibilitas MKD, 
DPR, dan negara. Sedangkan Media Indonesia mewacanakan kasus Papa Minta 
Saham sebagai bentuk dari dekadensi atau penurunan etika dan moral politik 
Indonesia. Dalam mewacanakan kasus Papa Minta Saham baik Kompas maupun 
Media Indonesia sama-sama mengevaluasi kinerja MKD yang dinilai tidak serius. 
Kompas dan Media Indonesia merekomendasikan agar kasus Papa Minta Saham 
dituntaskan di jalur etika oleh MKD dan di jalur hukum oleh Kejaksaan Agung.
Kata Kunci: tajuk rencana, analisis wacana, kasus Papa Minta Saham.
xABSTRACT
Astini Mega Sari, D0212021, The Press Opinion toward Papa Minta 
Saham Case (Discourse Analysis of Papa Minta Saham Case in Editorials of 
Kompas and Media Indonesia Newspaper Edition November – December 2015). 
Thesis, Communication Science, Faculty of Social and Political Science 
Sebelas Maret University, Surakarta, 2016.
Papa Minta Saham case is a political case related profiteering President 
and Vice President’s name by Head of Indonesian Legislative Assembly, Setya 
Novanto, to get shares from PT Freeport Indonesia. This political case attract 
attention of public and also mass media at the end of 2015. Hard reaction arisen 
from public, asking Setya Novanto to resign and this case has to processed in law. 
The mass media are also as well as highlight this case in the form  of news media 
and opinion itself.
Researcher will see how editorials in two Indonesian leading newspapers, 
namely Kompas and Media Indonesia wrote about their views and opinion toward 
Papa Minta Saham case. Editorials is the media opinion on a particular issue that 
capable of effecting public views in the same case.  
This study aims to determine how Kompas and Media Indonesia 
discoursing Papa Minta Saham case in editorial and socio-cultural framework 
behind them. This research is a descriptive qualitative study using Van Dijk’s 
editorial discourse analysis. This method is used to transform and describe how 
Kompas and Media Indonesia define, evaluate, and make recommendations 
regarding Papa Minta Saham case as well as to describe the underlying socio-
cultural framework.
The conclusion that can be drawn from this study is: Kompas discoursing 
Papa Minta Saham case as betting credibility of MKD, Indonesian Legislative 
Assembly, and the state. While Media Indonesia discoursing Papa Minta Saham 
case as a form of decadence or decline ethics and political morality in Indonesia. 
In discoursing Papa Minta Saham case, Kompas and Media Indonesia evaluate 
that MKD are not taking seriously in handling this case. Kompas and Media 
Indonesia recommend that Papa Minta Saham case be resolved ethically by MKD 
and in legal way by the Attorney General’s Office.
Keywords: editorial, discourse analysis, Papa Minta Saham case.
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